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ABSTRAK 
Penyu merupakan satwa laut yang memiliki peran penting dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem, namun populasinya terus menurun 
akibat berbagai ancaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tren populasi penyu bertelur, produktivitas telur, dan tingkat 
keberhasilan penetasan selama periode 2013–2024 di Konservasi 
Penyu Pacitan. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menghitung tren 
tahunan jumlah telur serta jumlah tetasan telur. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan pada jumlah penyu bertelur, dari 
4 ekor pada tahun 2013 menjadi 91 ekor pada tahun 2024. Jumlah telur 
juga meningkat dari 187 butir menjadi 5079 butir. Oleh karena itu, 
aktivitas konservasi di Pacitan berhasil meningkatkan efektivitas 
penetasan telur organisme ini. 

Kata kunci: konservasi, penyu, tetasan telur  

PENDAHULUAN 

Penyu berperan penting dalam ekosistem laut. Satwa ini dapat mempengaruhi kondisi 

habitat laut, termasuk terumbu karang, rumput laut, hingga pasir pantai. Penyu berkontribusi 

menjaga ekosistem terumuh karang dengan secara selektif memakan spons sehingga tidak 

menghambat pertumbuhan terumbu karang  (Tiong, 2023; Gallegos-Fernández, 2023). Contoh 

tersebut menunjukkan pentingnya penyi dalam menjaga keanekaragaman sehingga penurunan 

jumlah penyu akan berdampak negatif pada ekosistem tersebut (Zhang et al., 2021). 

Permasalahannya, populasi penyu mendapatkan beberapa ancaman yang dapat 

menurunkan jumlahnya. Eksploitasi berlebihan, jual beli ilegal, kerusanan habitat, hingga 

perubahan iklim merupakan beebrapa faktor yang mempengaruhi penurunan populasi 

organisme ini  (Lin et al., 2021; Donlan et al., 2010). Perubahan iklim dapat meningkatkan 

permukaan air laut dan erosi pantai sehingga membahayakan populais penyu  (Laloë et al., 

2019; Stanford et al., 2020). Aktivitas nelayan yang secara tidak sengaja menangkap penyu juga 

dapat meningkatkan laju kematian penyu  (Donlan et al., 2010; Phillott, 2024).  Berbagai faktor 

ini lah yang kemudian bertanggung jawab menurunkan populasi penyu dari satu tahun ke 

tahun selanjutnya (Stanford et al., 2020; Chaloupka et al., 2007). 

Berkaitan dengan usaha konservasi penyu, Pacitan merupakan salah satu daerah yang 

berinisiatif melestarikan organisme ini. Sehubungan dengan hal tersebut, program konservasi 

lokal menenakkan pentingnya keterlibatan masyarakat dan proses pendidikan untuk 

memitigasi ancaman terhadap kerusakan habitat  (Metcalf et al., 2007). Dengan menerapkan 

praktik berkelanjutan dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga ekologi 

penyu, program semacam ini dapat menciptakan budaya konservasi masyarakat yang pada 

akhirnya bermanfaat bagi penyu dan lingkingan sekitar. Selain itu, pelibatan penelitian ilmiah 
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dalam strategi konservasi juga merupakan kondisi penting dalam mengoptimalkan rencana 

konservasi  (Wallace et al., 2010; Wallace et al., 2011). Misalnya saja memonitor populasi dan 

mengukur kesehatan habitat lautan dapat menginformasikan kegiatan konservasi yang paling 

tepat untuk mengatasi ancaman yang terjadi (Flint et al., 2015).  

Berkaitan dengan latar belakang yang telah disampaikan, studi ini bertujuan untuk 

melaporkan data perkembangan jumlah penyu yang bertelur dan jumlah telur yang menetas di 

konservasi penyu pacitan dari tahun 2013 hingga 2024. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data 

terkait penyu bertelur, jumlah telur yang dihasilkan, dan jumlah telur yang menetas di 

Konservasi Penyu Pacitan selama periode 2013–2024. Subjek penelitian adalah penyu-penyu 

yang bertelur di lokasi konservasi tersebut. Data ini dikumpulkan dari arsip laporan konservasi 

dan diverifikasi untuk memastikan akurasi serta konsistensinya. Analisis data dilakukan 

dengan menghitung tren dan pola perubahan jumlah penyu bertelur, jumlah telur yang 

dihasilkan, dan tingkat keberhasilan penetasan dari tahun ke tahun.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh di penelitian ini disajikan di Tabel 1. Didasarkan Tabel 1, Jumlah 

penyu bertelur di Konservasi Penyu Pacitan menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2013 

hingga 2024. Pada tahun 2013, hanya terdapat 4 ekor penyu bertelur, sedangkan pada tahun 

2024 jumlahnya melonjak signifikan menjadi 91 ekor. Lonjakan jumlah penyu bertelur mulai 

terlihat sejak tahun 2018, di mana jumlahnya meningkat dari 16 ekor (2018) menjadi 37 ekor 

(2021). Tren ini menunjukkan keberhasilan konservasi dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi penyu untuk bertelur. 

Tabel 1. Data penyu bertelur, jumlah telur dan jumlah telur menetas di konservasi penyu 

Pacitan tahun 2013 – 2024 

No Tahun Penyu Telur Tetas 

1 2013 4 187 151 

2 2014 3 166 149 

3 2015 9 776 117 

4 2016 5 224 205 

5 2017 7 311 298 

6 2018 16 1205 986 

7 2019 20 1317 871 

8 2020 16 1302 1095 

9 2021 37 2757 2172 

10 2022 15 917 769 

11 2024 91 5279 5079 

 

Penelitian ini telah menginformasikan data peneluran penyu, termasuk jumlah telur 

yang diletakkan dan yang berhasil menetas. Data ini dapat digunakan untuk memahami ekologi 
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reproduksi dari penyu, khususnya di Pacitan. Berbagai faktor dapat mempengaruhi matrik 

reproduksi penyu, misalnya kondisi lingkungan, kesehatan maternal, dan dampak 

antropogenik. 

Temperatur, kelembapan, dan kadar garam dilaporkan dapat mempengaruhi pemilihan 

tempat peletakan telur. Kondisi ini pada akhirnya akan mempengaruhi kesuksesan reproduktif 

penyu. Sejalan dengan itu, salah satu studi menyampaikan bahwa kondisi-kondisi lingkungan 

dapat mempengaruhi dinamikan kesuksesan reproduksi peny dan erosi dapat menjadi 

ancaman serius bagi viabilitas telur (Wood & Bjorndal, 2000). Sejalan dengan itu, studi lain juga 

menginformasikan bahwa perubahan lingkungan dapat mempengaruhi tingkat kesuksesan 

penetasan telur pada populasi penyu (Pike, 2013). Temuan tersebut sejalan dengan stdui lain 

yang melaporkan erosi pantai dan bajur dapat menurunkan kesuksesan penetasan (Gammon 

et al., 2023). 

Kesehatan induk dan strategi reproduksi juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

peletakan telur. Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa induk betina yang lebih sehat 

cenderung akan menghasilkan telur-telu ryang lebih viabel (Perrault et al., 2012). Lebih lanjut, 

publikasi lain menyampaikan bahwa berbagai penelitian yang sudah ada fokusnya kurang 

proporsional pada penyu sehinga perlu penelitian yang lebih komprehensif untuk lebih 

memahami keberhasilan reproduksi (Lavigne, 2023). Periode embrionik yang terhenti dalam 

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan penurunan hasil reproduksi. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan nesting tepat waktu agar keberhasilan penetasan optimal 

(Williamson, 2023). Informasi ini sejalan dengan studi lain yang menyampaikan bahwa 

beberapa faktor temporal akan mempengaruhi keberhasilan reproduksi (Rafferty et al., 2011). 

Selain faktor-faktor yang telah disampaikan, aktivitas antropogenik juga tidak bisa 

diremehkan. Berbagai aktivitas manusia seperti penggunaan cahaya buatan dapat 

mempengaruhi kesuksesan migrasi penyu ke laut (Brock et al., 2009).  Selain itu, keberadaan 

oknum-oknum yang membuang sampah ke pantai dan laut juga akan mempengaruhi habitat 

penyu.   

KESIMPULAN 

Terdapat tren peningkatan jumlah penyu bertelur, jumlah telur, dan jumlah telur 

menetas selama periode 2013–2024, dengan lonjakan signifikan setelah tahun 2018. Tingkat 

keberhasilan penetasan juga menunjukkan peningkatan dari 80,7% pada tahun 2013 menjadi 

96,2% pada tahun 2024, yang mencerminkan keberhasilan program konservasi di Konservasi 

Penyu Pacitan. Tahun 2024 mencatat hasil terbaik dalam semua parameter, yaitu jumlah penyu 

bertelur (91 ekor), jumlah telur (5279 butir), dan jumlah telur menetas (5079 butir). Temuan 

ini mengindikasikan efektivitas peningkatan metode penanganan dan pengelolaan konservasi. 
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